BAB IV

KESIMPULAN

Kesenian merupakan salah satu bagian dari kebudayaan. Sebagai hasil karya
manusia, kebudayaan akan senantiasa mengalami perubahan dari generasi ke generasi
berikutnya, yang dipengaruhi oleh dinamika masyarakat pendukungnya. Perubahan
yang terjadi dalam bentuk kesenian dipengaruhi oleh beberapa hal, di antaranya adalah
adanya pengaruh dari bentuk kesenian lain dan adanya keinginan dari seniman sebagai
bagian dari masyarakat untuk selalu mengembangkan gagasan-gagasannya dalam
hidup berkesenian. Walaupun terjadi perubahan, tetapi perubahan itu adalah
perubahan bentuk, sedangkan nilainya tetap pada nilai-nilai aslinya.

Salah satu bentuk kesenian rakyat yang mengalami perubahan bentuk adalah
wayang wong pedalangan. Kesenian ini merupakan bentuk dramatari rakyat yang
berkembanyg di desa-desa tempat dalang-dalang menetap. Perkembangan wayang
wong pedalangan ini pada awalnya terbatas hanya di dalam komunitas dalang, untuk
kemudian para dalang tesebut mengembangkannya di desa tempat mercka menetap.
Sehingga wayang wong pedalangan tidak terbatas hanya dilakukan oleh komunitas
dalang dan anak keturunannya, tetapi dapat dipelajari oleh masyarakat yang berminat
untuk mempelajari wayang wong pedalangan. Salah satu contoh masyarakat yang
mempunyai keinginan mempelajari wayang wong pedalangan serta melestarikannya

adalah masyarakat di dusun Ngajeg, Kalasan, Sleman Yogyakarta.
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pertunjukan wayang wong pedalangan. Kerjasama antara penari dan masyarakat dapat
tercermin dari pementasan yang dibawakan.

Berdasarkan pada pemahaman pertunjukan wayang wong gaya Yogyakarta,
wayang wong gaya Surakarta dan wayang kulit, maka pentransformasian dalam
wayang wong pedalangan ini adalah pada struktur dramatik, cerita, penokohan, tata
rias dan busana, iringan serta tempat pertunjukan, Tidak semua unsur tersebut berubah
dan beralih ke dalam wayang wong pedalangan. Di dalam wayang wong pedalangan
di dusun Ngajeg ini dalang mempunyai cara dan teknik penyajian yang berbeda
dengan wayang wong gaya Yogyakarta dan wayang wong gaya Surakarta. Hal ini
merupakan salah satu bentuk kreativitas yang dimiliki oleh para dalang, menyesuaikan
kemampuan yang dimilikinya.

Terbentuknya wayang wong pedalangan ini adalah karena adanya pengaruh
dari tiga bentuk kesenian yaitu wayang kulit, wayang wong gaya Yogyakarta dan
wayang wong gaya Surakarta, Unsur-unsur yang mengalami transformasi tersebut
adalah adanya dampak karena pengaruh dari kesenian lain. Tidak semua unsur
tersebut mengalami transformasi. Hal ini mengingat keterbatasan kemampuan yang
dimiliki oleh para dalang. Bentuk-bentuk yang muncul menyesuaikan kemampuan dan
interpretasi para dalang dalam melihat dan melakukan kembali sebuah pertunjukan.
Dengan adanya transformasi ini maka wayang wong pedalangan mempunyai ciri khas
sendiri yang di dalamnya juga terkandung unsur-unsur estetis seperti kekuatan
komunikasi antara penonton dan karya seni. Wayang wong pedalangan adalah hasil
ckspresi dari komunitas dalang, maka nilai-nilai khas dalam seni pedalangan ini

. kemudian banyak disebut dengan gaya pedalangan.
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Perkembangan wayang wong pedalangan pada masa kini sangat tergantung
pada keluarga dalang, Untuk kelestarian kesenian ini dibutuhkan adanya kepedulian
dan kreativitas dari generasi sekarang dengan memunculkan gagasan-gagasannya
dalam hidup berkesenian dan mengadakan pembaharuan pada kesenian tersebut tanpa
meninggalkan ciri khas dari gaya pedalangan. Kepedulian dari generasi sekarang akan

sangat membantu dalam memelihara kesenian tradisional.
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